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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Remaja merupakan tahap dimana individu akan menghadapi

pertumbuhan dan perkembangan fisik serta psikologis yang berlangsung
secara cepat (Suryana et al., 2022). Remaja putri merupakan golongan
yang mudah mengalami transformasi pada gaya hidup, salah satunya pada
pola makan (Wardhani & Wahyurianto, 2024). Hal ini saling berhubungan
dengan penyakit yang rentan dihadapi oleh golongan remaja putri, dan
penyakit tersebut adalah anemia. Anemia merupakan kondisi kesehatan
dimana penderitanya akan mengalami kekurangan kadar hemoglobin pada
darah. Mayoritas yang menderita anemia yaitu perempuan terutama pada
remaja. Hal ini terjadi akibat remaja putri kurang makan makanan yang
bergizi dan setiap bulannya akan menghadapi menstruasi. Makanan yang
bergizi yang harus dikonsumsi yaitu makanan yang memiliki kandungan zat
besi yang seimbang bagi tubuh (Nurhasanah et ai., 2022).

Angmia adalah suatu kondisi kesehatan yang paling sering
ditemukan di berbagai negara salah satunya yaitu negara Indonesia. Anemia
sering terjadi pada usia balita, remaja, ibu hamil, dan orang tua (Asiyah&
Ngatining, 2023). Anemia adalah suatu masalah kesehatan dan gizi yang
umumnya ditemukan pada remaja perempuan. Penyakit ini terjadi karena
kadar hemoglobin atau sel darah merah menurun, sehingga mengurangi
kemampuan dalam membawa oksigen. Anemia defisiensi besi umumnya
dialami oleh remaja yang disebabkan oleh kebutuhan zat besi yang tinggi
untuk pertumbuhan. Anemia akan memberikan dampak yaitu berkurangnya
produktivitas kegiatan serta skill akademis di sekolah. Hal ini terjadi akibat
tidak terdapat semangat dan fokus dalam belajar. Anemia zat besi bisa
menyebabkan terganggunya pertumbuhan tinggi dan berat badan menjadi
tidak stabil, imunitas tubuh yang menurun, sehingga mudah terkena

penyakit.




Anemia pada remaja memberikan dampak yangtidak baik pada penurunan
daya tahan tubuh, konsentrasi, motivasi belajar, kesehatan remaja dan
produktivitas (Irianti & Sahiroh 2019).

Angka kejadian anemia di dunia terdapat sejumlah 1,62 milyar
orang dengan kaﬁori usia pada pra sekolah sebanyak 474%, usia

olah sebanyak 25 4%, wanita usia subur 41,8%. Berdasarkan data dari
Riskesdas tahun 2018, angka kejadian anemia sebanyak 32% pada kategori
remaja dengan rentang usial5-24 tahun. Angka kejadian anemia lebih tinggi
terjadi padaremaja wanita sekitar 27,2% dan pada remaja laki-laki sebanyak
20,3% (Nurhasanah ez al., 2022) Penyebab remaja wanita kekurangan zat
besi adalah mereka selalu memperhatikan penampilan, mempunyai
harapan supaya tetap langsing dan kurus serta memutuskan untuk
menurunkan porsi makan dan menjalankan program diet.

Kekurangan zat besi bisa disebabkan karena diet yang tidak sesuai,
sehinga tubuh mengalami kekurangan zat gizi. Kekurangan zat besi juga
bisa disebabkan karena kurangnya pengetahuan terkait manfaat dalam
mengkonsumsi tablet Fe (penambah darah) (Asiyah &Ngatining, 2023).
Karena terlalu banyak remaja wanita yang tidak mengkonsumsi tablet
penambah darah, maka perlu dilakukan pengkajian yang lebih spesifik
terkait remaja yang menggunakan tablet Fe. Tindakan ini merupakan
proses awaldalam melaksanakan penanggulangan terjadinya anemia pada
golongan remajaputri (Nurhasanah et al., 2022).

Kcmentean Kesehatan melalui Departemen Kesehatan Masyarakat
mengaluarkan surat edaran dengan Nomor HK.03.03/V/0595/2016
menganai pemerintah yang telah mengambil lanﬁlh pencegahan anemia
dengan cara adanya pemberikan tablet FE kepada wanita usia subur, remaja
putri, dan ibu hamil. Pemerintah Indonesia sejak tahun 2016 menyesuaikan
dengan program pemberian TTD yaitu dibagikan sepekan sekali berbasis
sekolah. Pemberian TTD berbasis sekolah berdasarkan pada proporsi
remaja putri yang bersekolah sebanyak 70% (Apriningsih, 2019).




Pemerintah menyebutkan, remaja putri usia 12 sampai 18 t;aun dan wanita
usia subur (WUS) akan diberikan TTD yang terdiri atas 60 mg zat besi
elemental (sediaan berupa fero sulfat atau fero glukonat) dan 0 400 mg asam
folat. (Irianti, & Sahiroh, 2019).

Remaja putri di Indonesia dalam kelompok umur 15 higgaa 24 tahun
sebanyak 32% remaja putri yang minum tablet tambah darah (RISKESDAS
2018),_Remaja perempuan yang minum tablet tambah darah hanya 1.4%
dari 52 butir tablet penambah darah sedangkan 98,6% menunjukan bahwa
kepatuhanremaja putri masih rendah untuk minum tablet tambah darah
(Samputri & Herdiani, 2022). Studi yang dilaksanakan %h Yuniarti (2015)
menunjukan bahwa dari subyek penelitian yang terlibat pada penelitian yang
didasarkan pada kepatuhan mengkonsumsi tablet tambah darah
diklasifikasihan kedalam grub patuh dan tidak patuh, 79.3% responden
yang patuh tidak mengalami anamia, sementara dalam kelompok tidak
patuh 70% responden mengalami anemia (Widiatuti & Rusmini, 2019).
Penelitian pemberian TTD di Indonesia pada tahun 2017 sebanyak 78.81%,
kemudian turun menjadi 75,35% pada tahun 2018, dan 74,76% pada tahun
2019.

Prevalensi ini cukup tinggi, sehingga pemerintah memutuskan
untuk melaksanakan screening penjaringan dan pemberian TTD di
sekolah menengah pertama dan menengah atas (Profil Dinkes Provinsi
Sultra, 2019).Pengetahuan remaja putri terkait anemia dan dukungan
keluarga merupakan dua faktor yang bisa memengaruhi ketaatan
menggunakan tablet tambah darah. Remaja putri yang tidak tahu terkait
anemia berisiko lebih besar yaitu sebanyak 4,998 kali daripada remaja putri
yang tahu cukup atau baik. Dalamhal ini perlu adanya dukun%n keluarga,
khususnya orang tua perlu memberikan dukungan kepada remaja putri
dalam menggunakan tablet tambah darah sebagai upaya pencegahan
anemia. Mereka perlu mengembangkan keyakinan dan sudut pandang
positif mengenai pentingnya mengonsumsi tablet tambah darah

(Samputri & Herdiani, 2022).




Hasil penelitian Apriningsih, et al (2069) menyatakan bahwa belum
banyak mengekplorasi peran orangtua dengan kepatuhan remaja putri dalam
mengkonsumsi tablet penambah darah, untuk mencegah anemia. Beberapa
studi sebelumnya menekankan pada identifkasi pengetahuan, perilaku,
kebiasaan makan, dan status zat besi remaja putri, usaha edukasi atau
intervensi pemberian makan%yang mengandung zat besi. Sebagai hasil
dari perhitungan faktor risiko antara dukungan keluarga terhadap kepatuhan
penggunaan obat tablet tambah darah adalah sebesar 95%, yaitu lebih
dari 309375 remaja perempuan patuh terhadap penggunaan obat TTD
mendapatkan dukungan dari keluarga jika dibapdingkan dengan mereka
yangtidak memiliki support dari keluarga. Hasil menunjukan bahwa remaja
putri yang memiliki dquan keluarga pasti akan berdampak pada ketaatan
terhadap penggunaan obat TTD. Namun remaja perempuan yang tidak
memerlukan bantuan keluarga cenderung akan tidak mematuhi penggunaan
obat TTD. (Prﬁudhistya etal., 2023).

Hasil dari studi pendahuluan yang telah dilakukan pada tanggal 29
Februari 2024 di SMP Mataram Kasihan, menurut wawancara kepada wakil
kepala sekolah menyatakan bahwa setiap bulan petugas kesechatan selalu
memberikan obat tablet tambah darah kepada siswi di SMP Mataram
Kasihan, kepala sekolah juga menyatakan bahwa siswi kelas 1X produktif
dalam mengkonsumsi tablet Fe (tablet penambah darah) sedangkan siswi
kelas VIII tidak produktif dalam pengkonsumsian tablet Fe (tablet
penambah darah). Dari hasil wawancara kepada beberapa siswi kelas VIII
menyatakan bahwa kurangnya dukungan keluarga terutama orang tua
kemudian ada juga yang menyatakan sering lupa dan tidak memperdulikan
minum&at tablet tambah darah. Berdasarkan hasil dari studi pendahuluan
diatas peneliti memutuskan untuk melakukan penelitian dengan judul
“Hubungan Peran Orang Tua dengan Kepatuhan Remaja dalam

Mengonsumsi Tablet Suplemen Zat Besi”.
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B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas rumusan masalah pada penelitian
yaitu bagaimana hubungan peran orang tua dengan kepatuhan remaja SMP
Mataram Kasihan terhadap suplemen zat besi.

C. Tujuan Penelitian
Tujuan umum
Diketahuinya hubungan peran orangtua dengan kepatuhan remaja
dalam mengonsumsi tablet tambah darah di SMP Mataram Kasihan.
Tujuan khusus
a. Diketahuinya peran orangtua pada remaja dalam mengonsumsi tablet
tambah daah di SMP Mataram Kasihan.
b. Diketahui kepatuhan remaja dalam mengonsumsi tablet tambah darah di
SMP Mataram Kasihan.
c. Diketahui keeratan antara hubungan peran orangtua dengan kepatuhan
remaja dalam mengonsumsi tablet tambah darah di SMP Mataram

Kasihan.

D. Manfaat Penelitian
Manfaat teoritis

Sebagai pelayanan keperawatan yang melaksanakab asuhan
keperawatan melalui tindakan promotive dan preventif tentang kepatuhan
remaja dalam mengonsumsi tablet tambah darah di SMP Mataram
Kasihan.

Manfaat praktis
a. Bagi Siswi

Hasil dari penelitian ini diharapkanamampu meningkatkan
pengetahuan tentang peran orangtua dengan kepatuhan remaja dalam

mengonsumsi tablet tambah darah di SMP Mataram kasihan.

b. Bagi Peneliti selanjutnya
Hasil dari penelitian ini diharapkan mampu menjadi referensi
tuk penelitian yang selanjutnya terkait peran orangtua dengan
kepatuhan remaja dalam mengonsumsi tablet tambah darah di SMP

Mataram Kasihan.




c. Bagaangtua
Hasil penelitian ini diharapkan dapatdcrmanfaat untuk menambah

informasi pentingnya peran orangtua dalam meningkatkan kepatuhan remaja

dalam mengonsumsi tablet tambah darah.
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BAB III
METODE PENELITIAN

A. Rancangan penelitian

Jenis penelitian ini yaitu menggunakan pendekatan kuantitatif dengan
menggunaka metode cross-sectional (menerapkan desain korelasi analitis
deskriptif). Pendekatan cross-sectional yaitu merupakan sebuah metode
penelitian yang mengkaji dinamika korelasi antara faktor dan hasil melalui
penggunaan pendekatan simultan, observasi, atau pengumpulan data
langsung pada saat yang bersamaan (Notoatmodjo, 2018).

B. Lokasi dan Waktu Penelitian
Lokasi penelitian
Penelitian ini dilangsungkan di SMP Mataram Kasihan.
Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan pada bulan Februari- Agustus 2024 . Untuk

pengambilan data dilakukan pada bulan Agustus 2024.

C. Populasi dan Sampel

. Populasi

Populasi yaitu total subjek dari penelitian yang hendak diteliti
(Sahir, 2021). Populasi pada penelitian ini yaitu siswi kelas VIII dengan
sejumlah 76 siswi di SMP Mataram Kasihan merupakan populasi dalam
penelitian ini.

Sampel penelitian

Sampel yaitu elemen dari keseluruhan dan ciri khusus yang dimiliki
oleh populasi. Selain itu, sampel merupakan seseorang yang dipilih dari
populasi dan merupakan bagian yang menggantikan keseluruhan dari
anggota populasi (Sahir, 2021).

Perhitungan sampel

Dalam menetapkan keseluruhan sampel yang dipakai dalam
penelitian, peneliti melakukan perhitungan sampel mengaplikasikan
rumus Slovin (Nursalam, 2017). Populasi yang digunakan yaitu siswi kelas

VIII dengan jumlah 76 di SMP Mataram Kasihan.
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Keterangan :
N : Jumlah populasi ataﬁumlah anggota
n : Jumlah sampel atau jumlah responden
e : Persentase kelonggaran ketelitian kesalahan pengambilan sampel
yangdapat ditolerin tingkat kesalaharﬁO%)
Hasil hitung sampel dapat dituliskan sebagai berikut :
N
n= T (o)

76
n=—ow—~-
1+76 (0,1)2

76
n=—w— m—
1+76 (0,76)

_ 76

n=
176
n =43 responden.
Berdasarkan hasil—perhiitungan diatas diketahui sampel dengan

jumlah sebanyak 43 responden.

. Teknik Sampling
Teknik sampling padwenclitian ini yaitu menggunakan teknik

quota sampling (Sahir, 2021). Subjek dalam penelitialu'ni yaitu siswa SMP
Mataram Kasihan. Sampel yang ditetapkan pada penelitian ini setara
dengan indikator berikut:
a. Kiriteria inklusi
Kriteria inklusi yaitu sebuah indikator yang harus tercapai oleh

masing- masing elemen popﬂasi yang bisa digunakan untuk sampel
(Notoatmodjo, 2018). Adapun kriteria inklusi dalam penelitian ini meliputi:

1. Siswi yang sudah menstruasi

2. Tinggal bersama orangtua

3. Siswi yang mendapatkan obat tablet tambah
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b. Kriteria eksklusi

Kriteria eksklusi yaitu suatu kriteria yang tidak bisa digunakag nuntuk
menjadi sampel pada sebuah penelitian (Notoatmodjo, 2018). Kriteria
eksklusi pada penelitian ini, yaitu:

1. Siswi yang tidak berangkat ketika penelitian

2. Siswi dengan orangtua perkerja petugas kesehatan
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D. Variabel Penelitian

Variabel merupakan sebuah bentuk atau karanteristik setiap anggota
pada sebuah golongan yang beragam dengan golongan yang lainnya.
Variabel yaitu tanda yang beraneka ragam dan tanda tersebut adalah suatu
obyek penelitian. Jadi variabel merupakan objek penelitian yang beraneka
ragam (Eravianti, 2021).

1. Variabel bebas (independent)

Variabel bebas adalah elemen yang memberikan dampak dan diduga
menentukan variabel terikat (Eravianti, 2021). Variabel ini adalah peran
orangtua.

2. Variabel terikat (dependent)

Variabel terikat yaitu merupakan suatu elemen yangﬂemperoleh
akibat dari variabel bebas (Eravianti, 2021). Variabel pada penelitian ini
yaitu kepatuhan remaja dalam mengonsumsi tablet tambah darah.

E. Definisi Operasional

Definisi operasional ditetapkan agar mempermudah pengambilan
data dan menghindari ketidaksamaan klasifikasi, serta memberikan batas
pada bagian variabel. Variabel utama yang dapat dinilai secara operasional
dan diperhitungkan adalah variabel-variabel dalam definisi operasional.
Dengan demikian, definisi operasional dapat ditentukan dengan metode
yang digunakan untuk menghitung variabel-variabel tersebut (Eravianti,

2021).
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Tabel 3.1 Definisi Operasional
No Variabel Definisi operasional Skala Cara Hasil ukur
pengukuran  pengukurandan
nilai ukur
1. Variabel Peran adalah sesuatu Ordinal Kuisioner 1. Baik 76-
bebas (peran yang dijalankan oleh Peran orangtua 100%
orang tua) orang tua kepada 2. Cukup 56-
siswi tentang 75%
konsumsi tablet 3. Kurang
tambah darah (TTD) <56%
(Arikunto,
2013)
2. Variabel Kepatuhan Ordinal Lembar 1. Patuh 4 kali
m;n merupakan perilaku Observasi 2. Tidak patuh
(kepatuhan siswl yang taat atau Kepatuhan <4 kali

remaja dalam
mengumsumsi
tablet tambah

darah)

konsisten dalam
mengosumsi tablet
tambah darah (TTD)
dalam 1 bulan

F. Instrumen dan Metode Pengumpulan Data

1. Instrumen pengumpulan data

Instrumen pada penelitian dikatakan sebagai sebuah perangkat yang

akan diaplikasikan untuk mendapatkan informasi (Notoatmodjo, 2018).

Pegumpulan data dilakukan dengan kuesioner yang berisikan sejumlah

opsi pertanyaan yang ditetapkan berdasarkan korelasi dalam suatu variabel.

Kuesioner merupakan proses mengumpulkan data yang dilaksanakan

dengan cara membagikan daftar pertanyaan dalam bentuk formulir,

diserahkan dalam bentuk tulisan kepada responden untuk memperoleh data

ataupun jawaban (Sahir, 2021).

d.

Kuesioner karakteristik demografi

Kuesioner karakteristik responden terbagi dalam 2 item yaitu

identitas responden dan identitas orangtua. Identitas responden terdiri dari

nama, umur, alamat, dan kelas. Sedangkan identitas orangtua terdiri dari

pendidikan terakhir ayah, ibu, dan juga pekerjaan ayah, ibu.
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b. Kuisioner peran orangtua

Kuesioner untuk menggali peran orangtua diadopsi dan dimodifikasi
dari penelitian Apriningsih et al (2019). Kuisioner peran orangtua meliputi
15 pernyataan menggunakan skala ﬁnmerz. Pada kuesioner dengan
pernyataan favorable, responden yang menjawab “Ya” akan diberi skor 1,
dan jika responden menjawab “Tidak™ maka diberi skor 0. Sedangkan
untuk pernyataan wunfavourable responden dengan jawaban “Ya” diberi
skor 0, dan responden dengan jawaban “Tidak™ diberi skor 1. Tingkat peran

orangtua bisa diukur berdasarkan persentase dengan rumus:

Jumlah nilai yang benar

Nilai total

x100

Kuesioner yang digunakan adalah kuesioner yang dibuat peneliti yang
didasarkan pada indikator dalam kerangka teori, sehingga untuk mengetahui

validitas kuesioner maka peneliti akan melakukan uji validitas kuesioner.

Tabel 3.2 Kisi-kisi kuesioner peran orangtua

Indikator Favourable Unfavourable  Jumlah
item
Peran sebagai motivator 1347, 2,13 6
Peran sebagai pendamping 11,1410 6,12 5
Peran sebagai pengawas 89 5,15 4
Total 15

c. Lembar observasi kepatuhan remaja mengonsumsi tablet tambah darah.
Lembar observasi kepatuhan remaja mengonsumsi tablet tambah
disusun oleh peneliti berdasarkan pemberian obat tablet tambah darah dalam
waktu 4 minggu.
2. Metode pengumpulan data
Metode mengumpulkan data yaitu informasi yang ada pada setiap
asal data atau subjek penelitian, yang kemudian ditarik kesimpulannya
(Sahir,2021). Metode yang dipakai pada penelitian ini memakai kuesioner,
yaitu dengan menetapkan jumlah total responden terlebih dahulu. Peneliti
menyampaikan harapan dan tujuan kemudian responden yang bersedia

mendatangani lembar persetujuan (informed consent) dan peneliti
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membagikan kuesioner selanjutnya reaondcn mengisi. Dalam proses
pengumpulan data, peneliti didampingi 2 asisten penelitian yaitu mahasiswa
dari Universitas Jenderal Achmad Yani Yogyakarta. Sebelum
melaksanakan penelitian, asisten peneliti wajib dibekali pemahaman
mengenai penelitian yang dilaksanakan. Kewajiban dari asisten peneliti
yaitu mempermudah saat membagikan dan pengumpulan kuisioner ketika

penelitian berlangsung.

G. Validitas dan Reliabilitas

. Validitas

Instrumen diartikan legal jika perangkat ukur tersebut bisa dengan
tepat menilai apa yang akan dinilai. Selain itu, validitas memiliki korelasi
terhadap tingkat keakuratan alat ukur. Alat ukur yang legal akan
menciptakan informasi yang sesuai. Atau bisa juga diartikan bahwa
informasi yang diperoleh dari suatu alat ukur yang legal, maka instrumen
itu juga dikatakan legal (Adiputra et al., 2021). Uji validitas kuesioner
dilakukan di SMP Negeri 1 Kasihan dengan responden kelas VII dengan
jumlah 20 orang. Instrumen dinyatakan valid apabila hasil nilai rhitung >
rtabel yaitu 0,444 maka pernyataan kuesioner dapat dinyatakan valid.
Hasil uji validitas menunjukkan rhitung sebesar 0,795 - 0,815 > 0444
yang artinya dari 20 item pernyataan yang dinyatak@ valid 15 item
pernyataan. Sedangkan 5 pernyataan berdistribusi tidak valid tidak

digunakan dalam instrumen penelitian ini.

. Reliabilitas

Reliabilitas merupakan indikator yang menyatakan seberapa jauh
sebuah perangkat ukur bisa digunakan (Notoatmodjo, 2018). Diartikan bisa
dipercaya (reliable) jika menyampaikan efek yang sesuai atau permanen
(ajeg) ketika dilakukan terus-menerus (Adiputra et al., 2021). Uji ini
memakai metode belah dua (split-half) dari alpa Cronbach.

o Penelitian ini telah dilakukan uji reliabilitas dengan 20 anonden
pada siswi kelas VIII di SMP Negeri 1 Kasihan. Kuesioner dikatakan
reliabel jika nilai cronbach alpha > 0.,6. Hasil uji reliabilitas pada penelitian

ini sebesar 0,818. Sehingga dapat disimpulkan kuesioner penelitian ini

reliabel.
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H. Metode Pengolahan dan Analisis Data
. Metode pengolahan

Menurut Notoatmodjo (2018) penelitian yang sesuai kaidah wajib
memiliki informasi yang bagus. Untuk memperoleh informasi yanﬁpat
dan tidak ada bias dalam mengolah data, maka terdapat tahapan dalam
mengolah data yang meliputi:

a. Editing
Editing adalah suatu proses untuk melakukan pengecekkan isi pada
lembar pengamatan, apakah informasi yang didapatkan telah lengkap, jelas,
sesuai dan konsisten.
b. Coding
Teknik ini merupakan sebuah tahap dimana terjadi pengubahan data
yang berbentuk kalimat menjadi angka. Tahap ini dilaksanakan setelah
mengumpulkan informasi berbentuk pemberian nilai berdasarkan jadwal
responden pada lembar kuesioner dan karakteristik responden. Penelitian ini
hanya memakai kuesioner sebagai instrumen dan tidak menerapkan segala
hal yang akan memberikan dampak negatif bagi responden. Coding akan
dilakukan dengan cara berikut :
1. Usia
a. 11-12 tahun 2
b. 13-14 tahun 1
2. Pendidikan

a. Sekolah Dasar (SD dan SMP) h

b. SMA/SMK 2

¢. Perguruan tinggi 3

3. Pekerjaan
a. Bekerja 1
b. Tidak bekerja 2
4. Kepatuhan
a. Patuh 1
b. Tidak patuh 2
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5. Peran Orangtua

a. Baik 1

b. Cukup 2

c. Kurang 3
b. Entry

Setelah data dijadikan ke dalam model kode angka ataupun huruf,
data tersebut akan dipindahkan ke dalam suatu program yang ada di
komputer. Tahapan ini terdiri dari tahap pengolahan semua informasi,
variasi data, menciptakan tabulasi dengan model distribusi frekuensi,
analisis statistik deskriptif penyusunan diagram.
c. Tabulating
Tabulating merupakan proses memasukkan informasi dari
penelitian ke dalam tabel yang sesuai dan telah ditetapkan serta didasarkan
pada kuisioneryang sudah ditetapkan nilainya.
d. Penyajian data
Setelah data disediakan dalam model tabel, data akan disampaikan
dalam bentuk narasi agar pembaca mudah paham data dari penelitian
tersebut.
. Analisis data
a. Analisis univariat
Analisis univariat memiliki makna yaitu menyampaikan dan
menggambarkan ciri masing-masing indikator penelitian. Penelitian ini
akan dijelaskan dalam bentuk distribusi dan presentase dari responden.
Dalam halini, peneliti melakukan analisis informasi demografi responden
yang didasarkan pada nama, umur, alamat, tingkat pendidi@l, dan
pekerjaan(Notoatmodjo, 2018). Analisis ini menerapkan formula distribusi
frekuensi, yaitu :
P= ixlOO%
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Keterangan :
P : Hasil Persentase
f: Frekuensi
n : Keseluruhan Sampel

b. Analisis bivariat

Analisis bivariat merupakan analisis yang digunakan pada dua

indikator yang diprediksi memiliki korelasi (Notoatmodjo, 2018).
énalisis ini bertujuan untuk memahami korelasi peran orangtua dengan
kepatuhan remaja dalam gpengonsumsi tablet tambah darah di SMP
Mataram Kasihan. Peneliti melakukan analisis bivariat dengan menerapkan
uji Somers. Hal ini karena sctiap variabel bebas dan variabel terikat

memakai skala ordinal (Dahlan, 2016).

Somers’'d = _Ns=Nd
Ns+Nd+Ty

Keterangan:
Ns: Concordant (P)
Nd: Discordant (Q)

Ty: Pasangan kolom

Tabel 33 Keeratan Hubungan

Nilai Kriteria
0,00-0,25 Sangat lemah
0.26-0,50 Cukup
0,51-0,75 Kuat
0,76-0,99 Sangat Kuat

1 Sempurna
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I Etika Penelitian

Peneliti sudah mendapatkan surat keterangan persetujuan etik
penelitian dari Komite Etik UniErsitas Jendral Achmad Yani Yogyakarta
pada tanggal 1 Oktober 2024 dengan nomor : Skep/588/KEP/1X/2024.
Etika dari pencﬁan yang dilakukan pada penelitian ini meliputi:

1. Menghargai harkat dan martabat manusia (respect for human dignity)

Peneliti wajib memperhatikan hak subyek penelitian dalam
memperolehdata. Sebelum penelitian dilakukan peneliti menjelaskan
maksud, tujuan ,manfaat serta resiko dari penelitian ini, kemudian
membagikan informed consent kepada responden, setelah itu responden
mengisi informes consent jika setujlﬁnaka penelitian dilaksanakan.

2.Menjaga privasi atau kerahasiaan (respect for privacy and confidentialty)

Setiap individu memiliki hak utama yang meliputi kerahasiaan dan
kebebasan menyampaikan opini. Setiap individu memiliki hak dalam
menjaga kerahasiaan dan berhak untuk tidak menyampaikan opini kepada
orang lain. Dalam penelitian ini, semua data identitas subjek penelitian
diganti clen%l inisial nama.

3 Keadilan (respect for justice and inclusiveness).

Prinsip kejujuran dan keadilan adalah sebuah prinsip yang wajib
dilakukan oleh peneliti dengan prinsip jujur, hati-hati dan keterbukaan.
Prinsip keterbukaan dilakukan dengan cara menyampaikan maksud terkait
tata cara penelitian pada masing-masing responden, serta menyakinkan
bahwa semua responden mendapatkan tindakan yang sama tanpa dibedakan
oleh apapunsemua diberlakukan sama dan diberikan penghargaan berupa
sohvenlr yang sama.

4. Mantfaat dan kerugian yang muncul (balance harms and benefits)

Penelitian harapannya dapat mendapatkan hasil dan memberikan
dampak positif bagi publik terutama subyek penelitian. Penelit'éelah
mengurangi dan mencegah efek yang akan membahayakn subjek
penelitian. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan paling tidak harus

meminimalisir atau mencegah rasa sakit, cedera, stres ataupun kematian
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subjek penelitian. Pada proses pengambilan data peneliti sudah

menjelasakan manfaat dan kerugian yang ditimbulkan, jika tidak bersedia

maka tidak diberbolehkan mengikuti penelitian.

J. Pelaksanaan Penelitian

1. Persiapan

Tahap persiapan adalah poin pertama dalam kegiatan yang

dilaksanakan sebelum penelitian, yang terdiri dari tahap pembuatan

proposal dan pengurusanizin penelitian. Tahap ini terdiri dari:

a.

Peneliti melakukan pengajuan topik penelitian dan didiskusikan kepada

dosen pembimbing.

. Berdiskusi dengan pembimbing untuk menetapkan prosedur

pembuatan rancangan penelitian.

. Membuat rancangan penelitian mulai BAB [, II dan III secara

berjenjang.

. Mengelola izin untuk melaksanakan studi pendahuluan di SMP

MataramKasihan.

. Melaksanakan diskusi kepada dosen pembimbing dan kemudian

membuatperbaikan.

Peneliti melaksanakan ujian proposal.

. Melaksanakan revisi proposal berdasarkan masukan pada saat ujian

proposal.

. Mengatur surat izin penelitian kepada Prodi Keperawatan Universitas

Jenderal Achmad Yani Yogyakarta.

. Peneliti memiliki 2 asisten penelitian untuk membantu mempersiapkan

perlengkapan apa saja yang dibawa, seperti mempersiapkan lembar
informed consent, lembar kuesioner, pena untuk menulis, dan
mempersiapkan hadiah untuk reponden. Kemudian peneliti akan
menyampaikan maksud dan tujuan penelitian, serta menjelaskan proses
pengisian format pertanyaan agar asisten peneliti mempunyai opini yang
tidak berbeda.

Melakukan pengambilan dan akumulasi data.




2. Pelaksanaan penelitian

a. Peneliti datang ke SMP Mataram Kasihan menemui kepala sekolah
dengan tujuan meminta izin untuk melakukan penelitian tentang
““Hubungan peran orangtua dengan kepatuham remaja dalam
mengonsumsi tablet ta%h darah’’ dengan membawa surat izin resmi
penelitian dari kampus. Setelah mendapatkan izin dari kepala sekolah,
kemudian kepala sekolah mengarahkan peneliti bertemu Guru UKS serta
menjelaskan maksud dan tujuan peneliti.

b. Setelah mendapatkan perizinan dan persetujuan kesepakatan waktu
pelaksanaan penelitian yang sudah di tentukan Guru UKS, maka pada
hari H, peneliti yang di dampingi Guru UKS dan asisten menuju kelas

Il yangterdiri 5 kelas. Penentuan calon responden setiap kelas diambil
berdasarkan kriteria inklusi dan eksklusi, sampel yang sudah dipilih
berdasarkan kriteria inklusi dan eksklusi, kemudian dipilih secara acak
menggunakan random berdasarkan absen. Selanjutnya peneliti dan Guru
UKS mengarahkan responden 4-5 orang ke lab secara bergantian untuk
engikuti penelitian.

c. Menjelaskan maksud, tujuan dan maanfaat penelitian kepada responden
jika responden bersedia maka mengisi informed consent.

d. Peneliti dengan asisten penelitian memberikan lembar kuesioner kepada
responden dan menyampaikan untuk waktu pengisian kuesioner yaitu
selama 30 menit.

e. Mengecek ulang lembar kuesioner yang diberikan oleh responden.

f. Mengumpulkan lembar kuesioner yang sudah selesai tuntas dan
diperiksa keseluruhannya. Jika terdapat kuisioner yang kurang, maka
responden diwajibkan untuk kembali melengkapi. Apabila telah
lengkap, peneliti mengucapkan terimakasih serta menyerahkan souvenir
kepada responden.

g. Setelah menﬁeroleh data, peneliti kemudian mengumpulkan dan

menganalisis data.
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3. Penyusunan laporan penelitian

dengan mengaplikasikan program excel dan SPSS.

a.

Tahap akhir dalam penelitian ini yaitu peneliti mengerjakan data

Peneliti melaksanakan evaluasi dan membuat kesimpulan dari data yang

telah diperoleh.

. Peneliti melaksanakan input dan pengolahan data

. Setelah menganalisis data dan di input, peneliti membuat kesimpulan

dansaran berdasarkan data yang diperoleh.

. Melaksanakan ujian akhir penelitian

. Melaksanakan revisi berdasarkan masukan

f. Membuat naskah publikasi.




BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Gambaraan Umum Lokasi Penelitian
SMP Mataram Kasihan merupakah sekolah yang dibangun pada

tanggal 1 Juli 1979. Terletak di Ambarbinangun tirtonirmolo kasihan bantul,
provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta. Berdiridi atas tanah Magersari seluas
4652 M2, pemberian Ngarso Dalem Sultan Hamengkubuwono. SMP
Mataram bermula dari sebuah pondok pesantren yang bernama Pondok
Karya Pembangunan yang sekarang telah berubah menjadi smp yang
bernama SMP Mataram, di bawah Yayasan GUPPL Saat ini SMP
Mataram terakreditasi A dan memiliki daya tampung 467 siswa dengan
rincian kelas 7 berjumlah 160 siswi. KegiatanEkstrakurikuler yang ada di
SMP Mataram Kasihan BTQ4&sholat berjamah, pramuka, pencak silat, tari,
karawitan, musik dan panduan suara.

SMP Mataram Kasihan menjalin kerjasama dengann Puskesmas
Kasihan II dalam program pemberian obat tablet tambah darah kepada
remaja. Obat ini akan diberikan satu kali sebulan, dengan anjuran untuk
mengonsumsi satu tablet setiap minggu. Program ini bertujuan untuk
meningkatkan kesehatan remaja, khususnya dalam mencegah anemia.
Melalui kolaborasi ini, diharapkan kesehatan siswa dapat terjaga,
mendukung pertumbuhan dan perkembangan mereka secara optimal.
Kerjasama ini mencerminkan komitmen kedua institusi dalam
meningkatkan kualitas kesehatan masyarakat di wilayah Kasihan dan

sekitarnya.
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2. Data karakterisik responden penelitian
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Data karakteristik responden pada penelitian ini dapat dilihat pada

Tabel 4.1 yaitu:

Tabel 4.1 Karakteristik Responden

No. Karakteristik Responden Frekuensi (f) Persentase (%)
1. Umur
14 tahun 26 60,4
13 tahun 17 39,6
2 Pendidikan Ayah
SD 6 14
SMP 9 209
SMA/K 23 53,5
Diploma/Sarjana 5 11,6
3.  Pekerjaan Ayah
PNS 6 14
Karyawan Swasta 9 20,9
Buruh 23 535
Petani 5 11,6
4. Pendidikan Ibu
SD 5 11,6
SMP 7 16,3
SMA/K 29 67.4
Diploma/Sarjana 2 47
5. Pekerjaan Ibu
Karyawan Swasta 5 11,6
Buruh 8 18,6
IRT 30 69.8
Total 43 100

Sumber; Data Primer, 2024

Berdasakan Tabel 4.1 dapat disimpulkan bahwa mayoritas umur

responden yaitu 14 tahun 26 orang (60 4%), pendidikan ayah paling banyak

adalah SMA/K 23 orang (53,5%), pekerjaan ayah paling banyak adalah
buruh 23 orang (53,5%), pendidkan ibu paling banyak adalah SMA/K 29

orang (67.4), dan pekerjaan ibu paling banyak adalah IRT 30 orang (69,8).
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3. Gambaran peran orangtua pada remaja dalam mengonsumsi
tablet tambah darah di SMP Mataraﬂ Kasihan.

Gambaran peran orangtua pada raaja dalam mengonsumsi tablet
tambah darah di SMP Mataram Kasiiﬂl dapat dilihat pada Tabel 4.2, yaitu:

Tabel 4.2 Gambaran peran orangtua pada remaja dalam mengonsumsi tablet
tambah darah di SMP Mataram Kasihan

Peran orangtua pada remaja dalam Frekuensi

menggunakan tablet tambah darah ) Persentase (%)
Baik 24 558
Cukup 11 256
Kurang 8
Total 43 100

Sumber: Data Primer, 2024
, Berdasarkan Tabel 4.2 diketahui jumlah mayoritas peran orangtua
pada remaja dalam menggunakan tablet tambah darah di SMP Mataram
éasihan yaitu ada dikategori baik sejumlah 24 orang (55.8%).

4. Gambaran kepatuhan remaja dalam mengonsumsi tablet tambah
darah ﬁSN[P Mataram Kasihan.

Gambaran kepatuhan remaja dalam mengonsumsi tablet tambah
darah di SMP Mataram Kasihan dapat dilihat pada Tabel 4.3, yaitu:
Tabel 4.3 Gambaran kepatuhan remaja

2
Eepatuhan remaja dalam
No. mengonsumsi tablet Frekuensi (f) Persentase (%)
tambah darah
1. Patuh 21 488
] Tidak Patuh 22 512
Total 43 100

Sumber: Data Primer, 2024
Berdasarkan Tabel 4.3 diketahui jumlah mayoritas tingkat
kepatuhan remaja dalam mengonsumsi tablet tambah darah di SMP
Mataram Kasihan yaitu ada dikategori tidak patuh sejumlah 22 orang

(512%).
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5. Hubungan peran orangtua terhadap kepatuhan remaja dalam
mengonsumsi tablet tambah darah di SMP Mataram Kasihan.

Uji analisis pada penelitian ini yaitu menggunakan uji Somer's D.
Hal ini disebabkan karena uji Somer's D termasuk dalam kategori uji non-
parametrik. Uji Somer's D menunjukkan seberapa dekat hubungan antara
dua variabel skala ordinal yang dapat diubah menjadi tabel kontingensi.

Tabel 4.4 Uji Hipotesis Somer’s D

Kepatuhan
Baik Patuh Kurang Patuh Total r p-value
Peran 19 792% 5 208% 24 100.0%
orangtua Cukup 2 18.2% 9 81.8% 11 100.0% 0,605 0,001
Kurang 0 00% 8 100.0% 8 100.0%
Sumber: Data Primer, 2024

Berdasarkan Tabel 4.4 hasil dari uji analisis Somer’s D diperoleh
nilai p-value 0001 (sign < 005) artinya terdapat hubungan antara peran
orangtua dengan kepatuhan remaja dalam mengonsumsi tablet tambah
darah di SMP Mataram Kasihan. Tingkat kekuatan hubungan atau nilai
koefisien korelasinya adalah 0,605, dapat disimpulkan bahwa tingkat

kekuatannya kuat.

B. Pembahasan Hasil Penelitian
1. Gambaran kepatuhan remaja dalam mengonsumsi tablet tambah

darah di SMP Mataram Kasihan

Hasil penelitian yang telah dilakukan di SMP Mataram Kasihan
didapatkan bahwa mayoritas remaja putri sejumlah 22 orang (512%) tidak
patuh dalam penggunaan tablet penambah daral, Penelitian ini selaras
dengan penelitian Runiari, N & Hartati, N (2020) menunjukkan bahwa dari
149 responden, terdapat 87 responden (58.4%) yang tidak patuh dalam
penggunaan tablet penambah darah. Diperkuat oleh hasil dari per&tian
Nurjanah & Azinar, (2023) yang menunjukkan bahwa mayoritas remaja
putri tidak patuh dalam penggunaan tablet penambah darah sebanyak
74.8%. =

Masih banyaknya para remaja putri tidak patuh dalam
mengonsumsi tablet tambah karena menurut Widiastuti (2019) para remaja

memiliki kendala saat meminum TTD yaitu mengalami rasa mual, dan

mereka tidak menyukai bau ataupun rasa dari obat TTD.




Adapun kendala lain para remaja merasa malas dan beberapa merasa tidak
perlu mengkonsumsi TTD. Pengetahuan, Sikap,éeinginan, dukungan guru,
dan dukungan orangtua merupakan beberapa faktor yang memengaruhi
kepatuhan remaja dalam penggunaan tablet Fe (tablet penambah darah),
bahkan ada beberapa orangtua yang melarang anaknya untuk
mengkonsumsi tablet Fe tersebut karena kurangnya pengetahuan tentang
manfaat dari mengkonsumsi tablet tersebut. (Saridewi et al., 2019).

Faktor penyebab remaja putri enggan untuk menkonsumsi tablet
Fe, yaitu diantaranya kurang dukungan dari ke&mga, faktor pemungkin,
dan faktor predisposisi menurut teori L.Green. Kepatuhan adalah kondisi
yang berasal dari sikap yang mencerminkan nilai- nilai ketaatan, kepatuhan,
kesetiaan, keteraturan, dan ketertiban. Sikap atau tindakan yang dilakukan
bukanlah lagi dianggap sebagai beban, melainkan justru merupakan
komitmen yang harus dipenuhi dan tidak dapat dilakukan secara umum
(Winda Tri Novita & Winda, 2024).

Kepatuhan merupakan perubahan sikap dan perilaku untuk
memenuhi permintaan atau perintah orang lain. Kepatuhan remaja putri
dalam mengonsumsi tablet zat besi merupakan salah satu contoh kepatuhan
mereka terhadap anjuran petugas kesehaa_n (Adawia, 2023).

. Gambaran peran orangtua pada remaja dalam mengonsumsi
tablet tambah darah di SMP Mataram Kasihan

Hasil dar'hpenelitian yang telah dilakukan menunjukan mayoritas
peran orangtua dengan kepatuhan remaja dalam rnengk(ﬁurnsi tablet
tambah darah di SMP Mataram Kasihan masuk kategori baik yaitu sebanyak
24 orang (55.8%). Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Hafsah et
al., (2023) menunjukkan bahwa remaja putri memiliki duangan baik dari
keluarga sebesar 52% (104 orang). Diperkuat dengan hasil penelitian Irianti
& Sahiroh, (2019) diketahui bahwa dari 100 responden, sebagian besar
orangtua mendukung dalam pemberian tablet tambah darah dengan

persentase sebesar 73%.
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Keluarga merupakan sumber dukungan yang nyata, tercermin
melalui sikap, tindakan, dan penerimaan maging- masing anggotanya
Menurut Friedman dalam Anipah et al., (2024). Anggota keluarga percaya
bahwa individu yang suportif selalu siap membantu dan menolong bila
dibutuhkan. Ada banyak cara untuk menunjukkan dukungan keluarga,
seperti menunjukkan kasih sayang, memberi nasihat, dan sebagainya
kepada anggota keluarga (Anipah et al., 2024).

Dukungan keluarga merupakan sikap terhadap aktivitas anggota
keluarga dan penerimaan terhadap keluarga, yang dipandang sebagai bagian
integral dari kondisi keluarga. Anggota keluarga memiliki presepsi sendiri
bahwa orang yang suportif selalu menjadi yang utama dalam memberikan
support semangat bantuan (Lisarni & Kurwiyah, 2022).

Upaya untuk mengingatkan masyarakat agar minum TTD sesuai
anjuran merupakan bagian dari dukungan keluarga. Bagi remaja yang
memiliki masalah kesehatan secara umum, lingkungan rumah, khususnya
pengasuhan sebagai intervensi sangat penting. Karena menjadi contoh bagi
anak, orang tua yang menerapkan pola hidup sehat sangat berpengaruh
terhadap kesehatan anak. Hal ini menunjukkan bahwa orang tua
bertanggung jawab terhadap kesehatan anak remajanya (Prastiani, 2023).

Hasil dari penelitian ini searah dengan penelitian Estiyani (2020)
kepada 30 responden dengan hasil penelitiannya sebagian besar responden
memiliki dukungan dari keluarga dalam mengkonsumsi tablet Fe, yaitu
sebesar (77%). Dengan mendapatkan dukungan yang kuat dari keluarga,
remaja putri akan cenderung membentuk keyakinan normatif dan
membentuk niat yang kuat untuk mengonsumsi tablet zat besi guna
mencegah anemia. Diperkuat dengan hasil yang telah dilakukan sebelumnya
dari hasil kuesioner peran orangtua pada pertanyaan nomor dua mengenai
orangtua menganjurkan kepada siswi untuk tidak minum obat tablet tambah
darah, sebagian siswi paling banyak menjawab “Tidak” yang berarti remaja
sebagian besar dianjurkan untuk meminum TTD oleh orangtua nya, selain

itu dilihat dari kuesioner nomor tiga bahwa orangtua menaschati siswi jika
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mulai bosan minum obat TTD paling banyak menjawab “Ya” yang berarti
remaja selalu diingatkan mengkonsumsi TTIy(etika bosan.

. Hubungan peran orangtua dengan kepatuhan remaja dalam
mengoglmsi tablet tambah darah di SMP Mataram Kasihan

Hasil penelitian menﬂljukan adanya hubungan yang signifikan
antara peran orangtua dengan kepatuhan remaja dalam mengonsumsi tablet
tambah darah di SMP Mataram Kasihan. Tingkat kekuatan hubungannya
sangat kuat dibuktikan_ dengan nilai koefisien korelasinya r=0,605.
Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Dwiyana et al., (2024)
menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara dukungan orangtua terhadap

gram TTD pada remaja putri. Temuan ini didukung oleh penelitian lain
yang dilakukan oleh Rahayuningtyas (2021) yang menemukan bahwa
terdapat hubungan antara pendapatan orang tua dengan kebiasaan remaja
putri dalam mengonsumsi tablet zat besi.

Reinforcing %mr (faktor penguat) termasuk dukungan sosial
keluarga, merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi kepatuhan siswa
dalam mengonsumsi tablet zat besi (Samputri & Herdiani, 2022). Siswa
banyak menghabiskan waktu di rumahﬁm di sekolah sambil melakukan
aktivitas sehari-hari. Orang tua siswa memegang peranan penting dalam
tumbuh kembang anak-anaknya. Orangtua siswa berperan dalam
mendukung promosi kesehatan di sekolah dengan cara merencanakan dan
melaksanakan program promosi kesehatan, menyesuaikan diri dengan
program kesehatan sekolah, mengetahui apa saja yang dipelajari anak-
anaknya di sekolah, dan mendorong mereka untuk menerapkan kebiasaan
hidup sehat di rumah ( Sari & Agustin, 2023).

Dukungan informatif, fisik, emosional, dan asesmen merupakan
bentuk dukungan yang diberikan orang tua terkait kepatuhan minum tablet
suplementasi zat besi (Samputri & Herdiani, 2022). Dukungan informatif
seperti informasi tentang anemia, efek anemia, tanda dan gejala,
pencegahan, dan pemberian tablet suplementasi zat besi. Untuk mendukung

asesmen, anak dianjurkan untuk berolahraga setiap hari, diperiksa apakah
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sudah minum suplemen zat besi, dan diberikan pujian. Ada beberapa cara
untuk nﬁlberikan dukungan fisik, seperti minum suplemen zat besi saat
liburan, makan makanan bergizi terutama yang mengandung zat besi yang
dibutuhkan tubuh, dan melakukan pemeriksaan kesehatan secara berkala ke
dokter. Dukungan emosional seperti pemberian motivasi, mendengarkan
keluhan anak tentang efek samping suplemen zat besi, dan berbagi
pengalaman tentang gaya hidup dan masalah kesehatan orang tua.
(Mastfufah er al., 2022).

Mengacu pada hasil tabulasi silang terdapat 5 (20,8%) responden
yang mendapatkan peran orangtua yang baik tetapi tidak patuh. Hal tersebut
didukung dari karakteristik responden sebagian besar masih berumur 14
tahun yang dimana usia tersebut masuk ke dalam kategori remaja awal dan
cenderung menginginkan kebebasan. Mesikupun orangtua mengawasi
anak dalam mengonsumsi TTD, keinginan untuk bebas membuat mereka
sulit patuh dalam mengkonsumsi TTD. Pada usia ini, mereka lebih fokus
pada penampilan dari pada kesehatan serta lebih memilih untuk
mendengarkan perkataan teman sebaya dibandingkan orangtua. Selain itu
terdapat 2 (18,2%) responden mendapatkan peran orangtua cukup tetapi
kepatuhan remaja dalam mengkonsumsi TTD dinyatakan patuh, hal ini
dilihat berdasarkan karakteristik orangtua sebagain besar memiliki
pendidikan terakhir SMA/ SMK. Pendidikan, usia, dan pekerjaan orangtua
merupakan beberapa faktor yang dapat mempengaruhi tingkat pengetahuan
yang dimiliki oleh orangtua, maka jika pengetahuan yang dimiliki orangtua
kurang maka peran orangtua akan kurang. sehingga peneliti berasumsi jika
penegetahuan orangtua baik maka peran orangtua akan baik pula, karena
pengalaman orangtua sebelumnya yang didapatkan akan mereka berikan
kepada anaknya. Dilihat dari pernyataan kuesioner nomor dua daﬁiga
bahwa pernyataan tersebut mengacu agar remaja patuh dalam
mengkonsumsi tablet tambah darah. akan tetapi salah satu faktor yang dilihat
dari karakteristik orangtua yang memiliki pendidikan terakhir sebagian besar

A maka pengetahuan orangtua yang kurang luas dapat mempengaruhi

kepatuhan remaja dalam mengkonsumsi tablet tambah darah.




Hasil uji Somers’d didapatkan p=value = 0,001 ( p< 005) yang

berarti memiliki hubungan antara peran orangtua dengan kepatuhan remaja
dalam mengonsumsi tablet tambah darah di SMP Mataram Kasihan dengan
nilai korelasi r = 0,605 dimana menw‘ukkan keeratan hubungan kuat dengan
arah hubungan positit atau searah. Hal ini berarti jika Elakin besar peran
orangtua maka semakin tinggi tingkat kepatuhan remaja dalam mengonsumsi
tablet tambah darah. Hasil penelitian ini selaras dengan penelitian yang telah
%akukan oleh Prayudhistya (2023) dimana hasil penelitian ini mengenai
hubungan dukungan keluarga dengan kepatuhan konsusmsi obat tablet
tambah darah pada remaja putri di SMAIT Ukhuwah Banjarmasin yaitu
terdapat hubungan antara variabel X ( dukungan keluarga ) dengan valiabel Y
( kepatuhan konsumsi obat tablet tambah darah pada remaja putri.
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C. Keterbatasan

Proses pengambilan data tidak diawali dengan surat etik karena proses
pengurusan etik masih berlangsung.

Saat mengisi kuesioner, para responden duduk terlalu dekat satu sama
lain karena keterbatasan tempat. Seharusnya, mereka mengisi
kuesioner secara mandiri tanpa berdiskusi dengan teman-teman
mereka Namun, karena tempat duduk yang berdekatan, terjadi diskusi
antar responden saat mengisi kuesioner.
Waktu dalam pengambilan data tertunda dengan waktu yang telah

ditentukan karena siswi yang menjadi responden sedang melakukan

ujian.




BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Hasil dari penelitian ini menarik beberapa kcsimallan:

1. Sebagian besar peran orangtua dengan kepatuhan remaja dalam
mengoa%umsi tablet tambah darah di SMP Mataram Kasihan masuk
dalam kategori IE'k yaitu sebanyak 24 orang (55.8 %).

2. Sebagian besar kepatuhan remaja dalam mengonsumsi tablet tambah
darah di SMP Mataram Kasihan masuk dalam kategori tidak patuh yaitu
sebanyak 22 orang (51,2%).

3. Terdapat hubungan aaara peran orangtua dengan kepatuhan remaja
dalam mengonsumsi tablet tambah darah di SMP Mataram Kasihan
dengan hasil p-value = 0013 (p<005). Tingkat kekuatan hubungan
atau nilai koefisien korelasinya r=0,605 yang berarti memiliki

keeratan yang kuat.

B. Saran.

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka saran yang dapat
diberikan adalah sebagai berikut :
1. Bagi Siswi
Di sarankan bagi remaja putri agar lebih memperhatikan dalam
mengkonsumsi TTD dengan rutin. Diharapkan dapat melakukan tindakan
pencegahan agar tidak menderita anemia dengan cara memperbanyak
informasi tentang anemia dari buku, majalah, media cetak, maupun internet.
Hal ini dikarenakan anemia merupakan penyakit yang paling banyak
diderita oleh remaja putri, khususnya remaja putri.
2. Bagi Guru
Guru dgpat membantu memeberikan arahan kepada siswi dalam
mengonsumsi tablet tambah darah yang sudah diberikan oleh pihak

puskesmas.
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3. Bagi Perawat
Diharapkan agar perawat dengan pihak puskesmas bekerjasama
dengan pihak sekolah untuk memberikan edukasi kesehatan kepada remaja
putri mengenai pentingnya mengkonsumsi TTD secara teratur dan
bagaimana cara optimal menggunakannya.
4. Bagi Orangtua
Diharapkan  bagi orangtua agar lebih  meningkatkan
pengetahuannya tentang mengkonsumsi TTD agar orangtua dapat
memberikan informasi yang baik kepada anaknya, jika pengetahuan
orangtua baik maka kepatuhan remaja akan baik pula dan dapat mengawasi
anak dalam mengonsumsi tablet tambah darah serta mau berbagi masalah
keschatan bergla anak sehingga orangtua dapat menjadi teman berbagi
dan bercerita oleh anak, selain inﬁrang tua juga dapat memantau dan
lebih mejaga anaknya agar dapat meningkatkan kepatuhan remaja putri
alam mengonsumsi tablet tambah darah demi pencengahan anemia
5. Bagi Peneliti Selanjutnya
Penelitian ini dapat digunakan sebagai dasar dan referensi untuk
penelitian lebih lanjut tentang berbagai variabel dan pendekatan terkait

tablet penambah darah.
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